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INTISARI
Proses Pembuatan Pola Sampel Sepatu Anak Artikel Bobux 1 walk
Di PT. Tirtadays Adi Perkasa, Pasuruan Jawa Timur.

Oleh Muhammad Yusuf Aminl Hakim

Kata kunel : Pembuatan Pola Sampel Sepatu Anak Arikel Hobux [ walk

Tujuan penelitian i adalah untuk menyelesaikan masalah yang di dapati
oleh penulis pada saal magang di PL Tirtadava Adi Perkasa: Penulis menemukan
banyaknya sepatu di produksi vang mengalami kegagalan produk dan repair,
setelah di telusuri lebih lanjut penulis menemukan sumber masalahnya yaitu pada
bagian development. Di developmeni ini yang mengalami masalah berada di
bagian struktur kerjo dan berakibal pada produksi terutama di bagian patten pola
sampel.

Patten sampel adalah suatu proses pembuatan awal desain sepatu dani 2
dimensi menjadi benda pokai 3 dimensi sepatu jadi. Oleh karena ity pasten di
sebut sebago proses terpenting dalam pembuatan sampel tidok boleh terjadi hanya
satu kali. Sampel sendiri merupakan sebuah contoh dani devadn atan wujud nyata
jadi pembuatan sampel harus benar benar bagus dan diperhitungkan matang
matang. Dalam pembuatan patten sampel diperfukan ilmu mendasar lentang
sepotu (pola sepatu. Karena dalam proses ini yang paling fatal, karena pola sepatu

menentukan hasil jadi sepatu yang akan dibuat { sampel )

xiil



ABSTRACT

Process of Making Children’s Shoe Sample Patterns Article Bobux [walk
At PT. Tirtadaya Adi Perkasa, Pasuruan, East Java.

By Muhammad Y usuf Amirul Hakim

Keywords: Making Children’s Shoe Sample Patterns Article Bobux Iwalk

The purpose of this study was to resolve the problem found by the author
during on intern ship at PT. Tintadaya Adi Perkasa. The author found shoes in
production that were repuring products and repairs, after further tracing the
author found resources about in the development section. In this development,
there were problems with structural emors and resulted in production especially in
the sample pattern section.

Patten sample is a process of making the initial design of shoes from 2
minutes into objects using 3 dimensions of fimshed shoes. Therefore patien is
mentioned as the most important process in making a sample that cannot be done
only once. The sample it self is an example of a design or tangible form so sample
making must be really good and calculated accelerated. In making the sample, the
sample is requested basic knowledge about shoes / shoe patterns. Because in this
process the most fatal, becouse the pattern of shoes determines the outcome of the

shoes to be made {samplex)



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepatu adalah sebunh teknologi pelindung kaki. perkembangannya
terus mengalami peningkatan yang drastis. Pada awal munculnya sepatu tetap
dengan fungsi yang sama hingga kini vaitu sebagal alat pelindung kaki dani
henda keras atiu lunak. Seinng perkembangan teknologi fungsi sepatu jadi
menjadi meluas mulai dun fahion, lifesole, dun kebutuhan penunjang seperti
sekolah, scara penting serta kerja. Bukan dari segi fungsi saja perkembangan
sepatu, tetapi juga terjadi di sektor industrial sepatu vang tujuannya adalah
untuk menjawab serta menampung kebutuhan masyarakal yong semakin
meningkat. seinng perkembangan teknologi ini fera globalizasi), Perubahan
jugs banyak di lakukan pada era modern seperti bahan sepatu yang
menggunakan leather, pyve/vinil'pu, rubber, dan juga texiite. Berbeda dengan
maza latu pada awal di kenalnya sepatu masih mengpunaksn baban kayu dan
kulit binatang. Serta bentuknya masih jelek dan tidak nyaman di punakan.
Namun masih sama aspek pertama di temukan sepatu tetap untuk melindung
kaki dan benda tajam dan tumpul buksn uniuk gaya. Namun seiring
perkembangan zaman aspek nyaman dan model [ gaya ) itu sangat penting.
PT Tirtadaya Adi Perkasa ini bergerak di bidang persepatuan yang berlokas
di Desa Legok Kecamatan Gempol Pasuruan. Perusahaan imi berdin dan

tahun 1979 sebagai indusiri rumahan dengan 10 pekerja. Perusshaan ini di
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kenal sebagai Manhattan Shoes. Karena Manhartan Shoesadalah perusahaan
memiliki patten maker terkenal dan pabam sepatu secara mendalam vang
membawa nama baik perusahasn hingga menjadi sustu perusahasn besar
vang sekarang berdin di gempol. Karena mampu memuaskan konsumen
dengan hasil sepatu yang sempurna nyaman di gunakan dan presisi. Sepatu
pertama vang di ekspor oleh perusahaan ini adalah sepatu untuk anak-anak.
Perusahaan ini mengekspor sepatunya ke Eropa, Singapura, Belanda. Sepatu
yang di produksi untuk anak anak adalah model casual dan sport. Perusahaan
ini menyuplai sepatu dar berbagai merek terkenal, baik vang di jual dalam
negen dan maupun di luar negen. Dalam negeri dengan merek loggo, Specs,
zoma untuk merek lokal dan untuk merek yang di jual diluar negen adalah
bobux internasional LTD,

PT Tirtadayn Adi Perkasa sast menjalankan produksi memiliki
beberapa departemen yang memiliki tanggung jawab serta tugas masing
masing. Setiap departemen memiliki tangoung  jawab menjaga kuoalitas
dengan standar yang di tentukan oleh perosahann tersebul. Departemen
terpenting dalam perusahaan tersebut adalash R&D ( development ).
Departemen ini merupakan departemen yang perancang dan penyedia awal
sebelum di lanjutkan ke proses produksi atat sering di sebut sebagal
development departemen. Mulai dori desain, pembuatan pola, pembuatan
spesifikasi arder (bill of material), pembuatan instruksi kerja (spesifikasi
produksi), pembuatan sample atau contoh produksi. Untuk pembuatan pola

melalui proses mulai dari spet dan gambar dua dimensi yang di



implementasikan ke 3 dimensi (barang jadi). Merupakan suatu hal yang
sangal sulit, oleh karema tu harus i lakukan perhitungan teliti serta
peneniuan material vang benar. Karena jika tidak di lakukan dengan benar
dan teliti. maka akan menghasilkan barang yang tidak baik, tidak sempuma
dan tidak memenuhi hampandan  boyer. Korema penolis menyadan
pentingnya proses pembuatan pola sepatu sangat penting untuk menghasilkan
semple produksi yang baik dan sempurna. Penulis tertank untuk mengkaji
proses pembuatan pola sample sepatu bobux artikel iwalk. dan penulis
menyusun tugas akhir dengan judul ;

“proses pembuatan pola sampel sepatu anak model artikel
bobux Iwalk di PT Tirtadava Adl Perkasa™
Fermasalahan

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai proses pembuatan
sampel sepatu Bobux mwalk yang ada di PT. Tirtadaya Adi Perkasa dapat
dibuat rumusan masalah:
. Bagaimnna proses pembuatan pola sampel sepatu Bodwer i wadk?
2. Apa penyebab kurang optimalnya sampel sepatu Bobux i walk?
3. Bagaimona solusi atns permasalahan pada pola sepatn sampel vang

kurang optima sampel sepatu Bofwer artikel § walk?

Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penulisan tugas akhir ind sebagai penambah wawasan penulis
yang mempunyal tujuan sebagai berikut:

. Ingin mengetahui proses pembuatan pola sampel sepatu Bobeex ivalk.



it

Ingin mengetahui dan mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah pola
sampel sepatu Bobur iwalk yang mengakibatkan kurang optimal.

Ingm melakukan perbaikan dan mencan solusi untuk menyelesaikan

permasalahan pada kurang optimalnya pola sampel sepatu Bobux iwalk.

D, Manfaat Tugas Akhir

Penulis berharap agar penulisan tugas akhir ini dapat memberikan

manfaat untuk bamyak pihak antara lam:

Bagi Penulis Penulisan Tugas Akhir ini dapat menambah pengetshuan
dan mempercleh gambaran prakik langsung dalam industri sepatu di
PT.Tirta Daya Adi Perkasa,

Bagi Perusahaan Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan perusahaan di masa yang
akan dotang dan dapat menjadi masukan untuk membantu kelancaran
perusahaan, khususnya pada proses pembuatan pola sepatu anak.

Bagi Pembaca lsporan Tugas Akhir ini dapat dimanfanstkan sebagal
pennmbah pengetahuan dan pemahaman tentang prosedur industn sepatu,
jugz dapat dijadikan sebagai bahan referensi/acuan penelitian bag
penulis selanjutnya, dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi,
khususnya bagi maohasiswa/t Politeknik  Akademi  Teknik Kulit

Yogyakarata program studi: Teknik Pengolahan Produk Kulit.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. FPengertlan pola sepato menurut reverensl

Menurut Basuki dan Wiryodiningrat (2007), pola ¢ pattern ) adalah
benda vang berbentuk komponen-komponen vang dipunakan sebagai
petunjuk atau acuan dalam pemotongan bahan maupun pembuatan sepatu.
Sebelum membuat sepatu harus mengetalur ukuran kaki calon pemakainya
kemudian dirancang atau ditentukan acwan dan desain sepatu. Berdusarkon
data tersebut maka perancang membuat pola. Pola sepatu merupakan hal yang
paling penting dalam proses pembuatan sepatu, sebelum memotong bahan,
mengerjakan bagian atas atan bagian bawah sepatu.

Menurut Basuki dan Wiryodiningrat (2007), Pola {Pattern) adalah
bends vang berbentuk komponen-komponen yang digunakan sebagmi
petunjuk/acuan dalam pemotongan bahan maupun pembuaian produk. Pola
(pattern) merupakan rancangan untuk komponen suatu produk yang
diwujutkan dalam ukuran skala 1:1. Perancang dapat menuangkan gagasan -
gagusannya secara teknis di dalam pola agar dapat dibaca dan dikerjakon obeh
orang fain. Pembuatan Pola sepatu di mula dan pembuatan meanform dengan
proses copry of Jost, yakni seboah proses membalut last dengan paper tipe

untuk menghasilkan master pattern



Pola sepatu memiliki 2 cara pengerjaan yaitu pembuatan pola sepatu
secara manual dan pembuatan pola dengan teknolog CADVCAM. Pembuatan
pola sepatu manual yaitu pembuatan pola sepatu yang menggunakan cutter
atau alal potong lainmya. Sedungkon pembuatan polz demgan teknologi
CADVCAM menggunakan aplikasi dan pemotongan pola menggunakan mesin

amtocutting. Metode atau sistem pembuatan pola, vaitu :

l. Copyaflast

Copy af fasr adalah metode pembuatan pola dengan mencontoh
acuan (fas) yaitu dengan pembalutan acuan dengan paper tape. Titik-titik
penting yang digunakan adalah Gtik'5 ( seat poins ;- titik tumit belakang
acuan ), ik E § End of Toe : ttik gjung acuan ), titik P itk ojung
hidung acwari, € (coumter poimt - titik batas tinggi acuan bagian
belakang), titik V (vamp poim - tittk batas vamp), titik Ty inseep © titik
pada lengkung punmggung acuvar J, titik 1 ¢ sitik feint - tik minggu
lengkung bawah acuan dengan bidang datar ). dan titik Q) ( titik tertinggi

pada belakang acuan ).

2. Geometri
Metode geometri ini adalah pembuatan pola dengan pengukuran
langsung padn kaki pemakai, jadi ukuran kaki dipunakan sebagni dasar
dalam pembuatan sepatu, Bagian - bagian vang diukur adalah :
a.  Ukuran panjang telapak kaki.

b. Ukuran lingkar tumit.



€.

d.

Ukuran lingkar gemuk atau ball kaki.

Tinggi hak yvang diinginkan.

Macam-macam pola antara lain sebagai berikut :

2)

3)

Pola Dasar

Pola dasar berfungsi sebagai acuan dalam pembuatan polo
jadi. Perwujudan pola ini berupa satu pola badan produk dengan
dilengkapi informasi pokok (tanda selut, tanda jahat), variasi. dan
sebagainya. Pola dasar merupakan sebuah scuan dalam pembuatan
pola jadi dan pola potong oleh karena itu di perlukan perhitungan
seta penentuan titk yang akurat. Hal ini yang perlu di perhatikan
dalam pembuatan pola dasar imasfer pola) adalah posisi variasi dan
potongan per posisi upper shoes, diikuti dengan titik tambahan yang
di dapat dad proses capy lost untuk menentukan batas batas
ketinggian upper seperti vamp, hack piece, dan lidah,
Pola Jadi

Pembuatan pola jadi harus berdasarkan pola dasar, pola in
berfungsi untuk proses pemotongan di atas material (maping). Pola
jadi adalah proses pemecahan pola dasar (master).
Pola potong

Pembuatan pola yang di mal berdasarkan pola dasar. Pola
i1 diberi tambahan atau tidaknya untuk menentukan posisi rakitan

dan jenis jahitan vang di gunakan saat merakit upper.



B. Baglan-baglan pola sepatu
Menurut { Basuk dan Wiryodiningrat 2007 ) bagian pola sepatu

terdiri dan beberapa bagian yakni bagian atas dan bawah vaitu bagian atas

sepatu adalah shoes upper dan bagian bawah sebagai bottom untuk penjelasan

bagian atas dan bawah sebagal berikut:

I, Vamp merupakan bagian yang menutupi bagian ujung kaki dan tengah
skl

2. (uarter terdapat dua bagian in dan out merupakan bagian vang menutupi
baginn samping luar dan dalam kaki sampai bagian belakang koki.

3. Top lire bagian garis yang mengelilingi bagian pinggir atas sepatu
tempatnya di pergelangan kaki.

4. Feather cdge, bagian batas garis sol luar dengan upper shoe tepatmya di
batas sol paling luar dan upper batas bagian bawah.

5 lastimg allowance sdalah bagian tombahan wntuk lasting  sepatu
tempatnya di bagian paling bawah sepatu yang berada di dalam botiom

jika nanti di satukan dengan bostom.

Tavvsi KPPk L gk | ST

gambar | bagian pola menurut reverensi



C.

Sampel

Sampel adalah suatu contoh model sepatu sebelum masuk ke bagian
produksi dan sebagai kunci pola sepaiu serta material fx fer ace oleh buyer
atau sering disebut sebagai contoh produksi. Pembuatan sampel harus diawali
dengan sebuah spesifikasi sampel berisikan bahan dan materal yang akan
digunakan. Spesifikasi wvang diberikan oleh Suyer adalah berupa tabel
material serta gambar desain nya berupa 2 dimensi sertn keteranganmya.
setelah cek matenal dan gambar bagian  pateen ; pola sepatu untuk di pecah
dan sample adalah hasil dari setefah proses keseluruhan tentong yang tertulis
di atas tadi. Setelah fix tidok ada masalah sast meeting semple serta
spasifikusi masuk ke bagian produksi ( spesifikasi masuk ke bagian R&ED
untuk kalkulasi biaya sesuai pesanan fuver ).
Strobel

Strobe! adalah jahitan in shack ( midsale ) dengon upper ini inovasi
baru dari dumia persepatuan di mano perkembangan dan industrial 4.0, Upper
di jshit dengan ir shock dengan mesin johit strobel jahitan berbentuk seperti
jehitan zigzag pada karung vang biasa kita jumpai di karung beras. Hal imi
terbukti lebih efisien dan lebih kuat serta lebih cepal dalam produksi jika di
bandingkan dengan proses produksi lasting baik jempang/manual.

Di bagian ini penulis belum mendapatkan ilmu pembekalan tentang
penjahitan sirobel. Jika di bandingkan hasil sepatu jempang dengan strobel
lebih kuat strobel, sedangken dan segi estetika perbandinpan sepatu strobel



dengan sepatu yang tanpa jahit strobel { jempang ) lebih bagus dan presisi

sepata yang di tangani dengan jahat strobel setiap satu ukuran.

. Jenls Konstruksl Sepatu

Konstruksi sepatu merupakan hal yang sangal penting. Konstruksi
mengeambarkan kekuatan dalam sepatu. Setiap jenis sepatu memiliki
konstruksi masing-masing sesuai dengan tujuan sepatu yang akan dibuat.
Berikut adalah penjabaran beberpa jenis konstruksi sepatu menurut Elzen

{20113}, ada beberapa jenis konstruksi sepatu diantaranya;

. Konsiruksi Srrabel

Konstruksi Strobel merupaknn  metode menjehit in shook
dengan upper Setelah penjahitan in shock dengan upper selesai, upper
di pasang kedalam acuan. Jahit strobel merupakan jahitan keliling upper
di bagian bawah menutup bagian wpper. Pengounaan bahan fe shock
bervariasi darl yang tipis fleksibel sampai bahan vang lebih tebal dan
stabil, atnu kombinasi dan kedua bahan kemudian dijahil bersama-sama.
Kata "Strobel” menggambarkan cara yang spesifik jahitan upper dan
linning ke inshock. Konstruksi strobel menambah tingkat fleksibilitas dan
kekuatan vang jauh lebih tingg durpada bamyak jenis konstruksi
lainnya. Penempelan outsole bissanya menggunakan sistem cemented

atau dijahit.



gambar 2 konstruksi strobel | sumber: Elzen. 2013 )

Konstruksi Norwesion

Konstruksi ini dibuat dengan cam setiap lebihan upper persatu
sentimeter dan kemuluran kulit, ditempel dan dijahit dengan tangan
dengan posisi wpper pada saal penjshitan terpasang pada acuan,
bersamasn dengan penempelan dan jahit pita. Pita dibuat dengan teliti
menggunokan tangan pada batas sepanjang penampang dan lapisan
imsole, ontsale, dan inshock fmid sole),

gambar 3 kontruksi norwegian (Sumber: Elzen, 2013)
Konstruksi Sritch Deawn

Konstruks: ini dibuat dengan cara upper melebihi bentuk acuan,
kemudian dilipat dan ditempel ke mid sofe. Kemudian dijuhit dengan
mesin “Jahitan Kunci®, Johitan Kunci menjzhit pada bagian atas dan

bawah jahitan ini tidak akan terbongkar meskipun jahitanya dilepas,



Sepatu dengan konstruksi Seitch-dewn biasa di dapati pada sepatu
berbahan kulitkelebihan sepatu menggunakan konstruksi ini memilika

keunggulan vaitu memiliki elastis yang baik.

Stiteh-down Construction

Chennke

gambar 4 konstruksi stitch down {Sumber:Ezan, 2013}
Konstruksi Blake Stitched

Blake Stitch Welted adalah konstruksi sepatu vang paling
sederhana dan umum. Blake Stitch Welted adalah salah satu konstruksi
tertua, dimulm oleh Liwan Reed Blake tabun 1856 omtuk membuat
sepatu menjadi lebih mudah di kala itu. Konstruksi ini adalah hasil dan
revolusi industni karena penjahitan sepatu dilakukan di dalam sole sepatu
tembus sampail ke bagian inxele dan inchock (mid sofe). Untuk konstruksi
Biake Stitch Welted, upper ditempelkan di bawah imehock  midsofe dan
midsale ditempelkan permukaan dan owr sole. Sebuah jahitan kuat
dilakukan untuk menyatukan semuanya. Karenn Konstruksi ini lebih
sederhana darl Goedvear Welted, biasanya harga sepatu  dengan
konstruksi ini lebih murh jika di jumpai di passran. Terakhir, karena
konstruksi mi mempunyai lebih sedikit lapisan dan Geodvear Welted,

sepatu dengan kontruksi ini cenderung lebih Meksibel. Sementara sepatu



dengan konstruksi Blake Stich Welted bisa di sole ulang, proses ini
membutuhkan mesi Blake khusus membuatnya menjadi lebih sulit dan,
kadang, lebih mahal dar pada proses penggantian sole dengan Goodvear
Welted. Namun dengan lebih sedikit lapisan sepatu  membuat sole
menjadi lebih fleksibel, hal ini membuat sepatu dengan konstruksi ini
menjadi tidak terlalu tahan ar. Air bisa meresap mosuk ke dalam sol,
banyak pengguna sepatuy konstrokei Bloke Stitch Welted mengeluh
mengalami iritasi pada bagian bawah kaki mereka karena bergesekan

dengan jahitan pada bagian dalam.

Giriginal Blake Stitching

__ Upger materia

] Co I'II1|:|;E

II Blake Sich

gambar 5 kontruksi blake stitched (Sumber: Elzen, 2013)

Konstruksi Good Year Welt Shoes

Konstriksi sepatu ini merupakan konstruksi sepatu tertua, paling
melelahkan, sekaligus yang paling tshan lama dibandinpkan dengan
konstruksi sepatu sebelumnya. Sejarahnya, proses ini dinamai Goodyear
Welted dan Charles Goodvear Jr, orang yang mengembangkan mesin
alternatif sebagai pengganti proses welting menggunakan tangan,
Sekarang. konstruksi sepatu ini bisa dilakukan dengan dua cara baik

menggunakan mesin atau tangan, tapl dengan melibatkan berbapai



macam langkah. Langkah yung harus di lewati meliputi menyiapkan
acuan, memaotong in sole dan invhock, lasting proses, dan welling.

Wetinmg adalah proses penjahitan upper dengan out sole di point
ini, benang sepatu khusus dipakal untuk menjahit dan menyatukan bagian
welt, upper dan mngka insole. Melahn jahitan yang berbeda, welt lalu
ditempel ke our sofe. Untuk kedua pertemuan jahitan ini digunakanlah
lockstitch 9 jahitan pengunci. Tujuannya supaya rantai jahitan im Gdak
mudah- lepas saat kerusakan pads sotu bagion sepatu. Tapi karemo
material yang dibutuhkan cukup tradisional dan prosesnys lama, harga
sepatu dengan konstruksi Goodyear Welted bisa menjadi sangat mahal di
pasaran karena semuanya di kerjakan dengan tangan. Kelemahan sepatu
dengan konstruksi ini adalah terletak pada bagian lapisan ¢ mid sele )
yang membuat sepatu menjadi terasa agak keras.

Gondywar wall sysiom

gambar & konstruksi good year welt shoes (Sumber: Elzen,2013)

Konstruksi Bofogma
Konstruksi Hologme adalah konstruksi lerbaik untuk sepatu
formal. Konstruksi ini cukup mahal dan sampai hari ini, hanya ada

beberapa pembuat sepatu di italiaz terkenal yang mengusulkan hal itu.



Secara teknis, konstruksi Bofogna adalah satn Blake tanpa in sole. In sole
digantikan oleh lapisan Tubular yang ada di sekitar kaki. Untuk
memberikan kenyamanan lebih. Konstruksi Befegna jelas merupakan
solusi untuk mengambil keuntungan dori kenyamanan untuk sepatu

formal untuk pria,

gambar T konstruksi bologna {Samber: Elzen, 2013,

Konstruksi Moccasin

Konstruksi ini merupakan konstruksi yang paling unik. Karena
sepatu ini terbuat dan satu bagian kulit, melewnti bagian depan kaki dan
bagian sole buwah. Kemudian apron dijahit dengan wpper untuk

membentuk upper yang uich dan memberikan bentuk yang kokoh serta

nyaman dalam pemakaian di kaki.

Full Mocasain Syatenm

T RAmpe ey el

Lol L

gambar 8 konstruksi moccasin (Sumber: Elzen, 2013)



F. Froses Fembuatan Pola Sepatn Konstruks] Strobel
Dalam proses pembuatan diawali dengan pembuatan meanform.
Meanfrom merupakan hasil dan cetakan dard bentuk acuan 3 dimens: di
terapkan menjadi bentuk 2 dimensi. Berikut meenupakan langkah-tangkah
pembuatin meanform menurut Menurot Elzen (2003), Tekmk Addbesive Las

Cenpry.

. Menyiapkan acuan vang akan digunakan

gambar @ menyiapkan acuan (shoslasie) (Sumber: Elzen, 2013)

Penempelan paper tipe pada seluruh bagian acuan yaitu in dan
out dengan tambahan garis tengah untuk pembagian antara in dan o,
Tambahkan paper fpe penohan sebagal pengust untuk menghindan

peregangan ketika melepas pita perekat dari acuan

gambar 10 membalut acuan (sheelasie) (Sumber: Elzen, 201 3}



1. Gambarkan garis tengah pada shoelaste (Hhat gambar 11)

gambar || membuat garis tengoh { Sumber: Elzen, 2013)

Cut persis gans tengah yang memisahkan bagian in dan ouwr
acuan. Serts pisahkan bagian telapak acuan dengan bagian atas in dan

out, (lithat gambar 12},

gambar 12 memotong garis tengah (Sumber: Elren, 2013)
Paper tipe sudah ditempel pada acuan dan paris yang ada pada

acuan sudah dipotong. Paper tipe siap dilepas dan acumn.
gambar 13 pita perekat telah ditempel, dan Garnis Tengah Terpotong (Sumber:
Elzen. 2013)



Proses pelepasan paper tipe dan acuan dilalukan dengan
perlahan agar paper tipe lidak rusak atsu melar. Pelepasan dilakukan dan

ujung sepan dengan ujung belakang. untuk menghindan rusaknya paper

o

gambar 14 melepas pita perekat dari shoelaste (Sumber; Elzen. 2013)

Hpe.

3. Tempel paper tipe yang telah dilepas darl scuan di atas kertas. ([hat

gambar 15)

— "

gambar 15 salinan pita perckat | Sumber: Elzen, 2013)

4. Tempelkan paper tipe pada kertas dan penempelan minlm kerotan.
Cara menempelkan paper tipe pada kertas agar tidak banyak
lerutan dimulal dari tengah (lihat tanda panah pada jatah gambar 16) ke

5151,

pambar |6 menempelkan salinan pita perekat pad kertas pola
(Sumber: Elzen, 2013)



5. Setelah ditempelkan pada kertas gambar lalu potong sesual degan

paper tipe vang ditempel.

gambar |7 memotong kertas pola { Sumber: Elzen, 2013)
Setelah pembuatan meanform selanjuinya adalah pembuatan

pola sepatu berikut merupakan langkah - langkah pembuatan pola sepatu

konstruksi strobel menurut Elzen {2013),

#. Poln A dan B Kita tandal dl atas paper copy darl acuan dan
Insole
Poin A dan B kita tandai di atas paper copy dart acuan dan insole.
Tanda imi sangat penting ketika kita akan menjahit srobel inshock
dengan upper karena harus sesuai sama persis pada titik ini. Titik i
berfungsi sebapai scuan titik cender antara wpper dengan bagian

telapak ¢ in shock 1.



gambar |8 menentukon titik strobel { Sumber: Elzen 2013)
b. Membuat masier pola

Membuat master pola. ini dibuat sesumi dengan desain
sepatu yang akan dibuat, master dibuat setelah memperoleh
meanfrom afaw master basic. Ini yang menentukan bentuk desain
e SEpaiLL

Perbedaannya antara pola jempang dengan strobel hanya
pada bagian titik strobelnya dan upper dibuat sepresisi mungkin
untuk sepatu sistem strobel upper tidak diberi tambehan dibagian

bavweah.

Fu8)

gambar 19 menggambar pola sesuai desain (Sumber: Elzen.2013)
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¢. Membuat tanda untuk sistem strobel

CGambar 20 menunjukkan perfu membuat tanda untuk sistem
strabel. Untuk melipat menambahkan hanya 2 mm pada pola dasar.
Untuk pola in sefe dikurangi 2 mm dan 3 mm dan pola in shock di
depan, Bagian belakang in side dan ewr side dari pola in sole
dikurangi 3 mm, bagian lan dikurangi 2 mm. Hal Ini dilakukan
untuk  kemuluran dari bahan wpper pada titik ni. Pola ini dibuat
ketika our sole menutup setidaknys 10 mm dan lipatan wpper. |

terutama pada owtsale spord ).

gambar 2(} meanform dan insole strobel (Sumber: Elzen, 2013)



BABIN

METODE TUGAS AKHIR

A. Materl Felaksanann Tugas Akhir
Materi yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini berkaitan
dengan permasalahan pada proses pembuatan sample sepatu bobuee fwalk
vang diakibatkan olsh pola yang tidak sesuai. Sehingga sampel sepatu tidak
sama dengan pola.
B. Metode pengambilan data
Metode penvesaian tupas akhir ini yang mengangkat judul proses
pembuatan pola sepatu snak artikel bobux 1 walk di PT Tirtadaya Adi Perkasa
yaitu dengan cara sebagai berikut:
1. Metode Pengumpualan Data Frimer
Metode yang didapatkan penulis secara langsung dilapangan.sesuai
dengan pokok pembahasanya melipiti:
a.  Observasi
b. Wawancara

c.  Dokumentasi

1. Pengambilan Data Sekunder
Metode pengumpulan data yang diambil di luar lapangan untuk

mendapatkan data penguat dan data lapangan, seperti buku dan literasi

2



| 4

lain yang sudah mereka dapat agar bisa disusun menjadi tugas karya
akhir. Diata tersebut dapat diperoleh melalui:
a.  Studi Pustaka

b, Studi Online

Metode pemecahan masalah
Proses pemecahan masalah sampel yang kurang optimal dengan
menggunskan metode probiem solving. Berikut adalah tohapan pemecahan
massalah yang di lakukan penulis,
. Melakokan experiment pembuatan pola berserta sampel sebanyak 3 kali
untuk di evaluasi sehinnga mendapatkan hasil yang optimal pada sampel.

2. Mewujudkan pola dalam bentuk upper jadi untuk di evaluasi

Hasil evaluasl terhadap upper

Dalam pembuatan percobaan pola yang di buat sebanyak 3 kali
sebuanya di wujudkan dalom bentuk upper berjumlah dua bush untuk pola
trail 1, dan 2. Pola trail 3 sebagai penyelesain masalah vang di temukan saat
evaluasi. Benkul adalsh penjabaran dar hasil evaluasi lerhadap masing
masing pola.

. Sampel | : berupa upper jadi di sini menemukan kekuringan dimana
quarter tidak center antara panjang in dan out, top line terlalu rendah,
bagian back piece terlalu turun. Ini perwujuton upper dan pola trail 1.

2. Sampel 2 : berupa upper jadi di sini menemukan kekurangan yang lebih

sedikit saat di evaluasi sedikit ada perkembangan dari pada sampel 1 .



kekurangan sampel 2 yaitw: lidah terlalu pendek, top line kolar back
kurang melengkung. Ini perwujudan dan pola trail 2

Sampel 3 : dalam evaluasi upper sampel 3 tidak ads masalah dan di jadika
sepatu satu pasang sebagai sampel jadi. Ini perwujudan dan pola trail 3,
hasil evaluasi sampel 3 yaitu: |. Penentuan titik G presisi. Pembentukan
back piece presisi, top line presisi, lidah panjang presisi, kolar back

melengkung dan luwes

E. Lokasi dan Wakiu Pengamblian Diata

Pelaksanaan pengambilan data sesuai dengan jadwal vaitu :

Waktn  : 7 Febroar 2020 - 27 April 2020.

Tempat : PT.Tirtadaya Adi Perkasa, Pasuruan Jawa Timur

F. Tahapan Femecahan Masalah

Tahapan pemecahan masalah ini dilakukan penulis berdasarkan data

yang diperoleh darnt pengumpulan data menggunakan metode problem

solving:

Pembetutan struktur kerja dibagian pola sampel yaitu dengan melakukan
pembuatan pole sebanyak 3 kali berserta evaluass.

Melakukan experiment pembustan pola berserta sampel sebanyak 3 kali
untuk di evaluasi sehinmga mendapatkan hasil yang optimal pada sampel.
Melanjutkan wpper sampe! fix yang sudah dievaluasi ke proses
assembling hingga jadi sebush sampel vang fivr dan siap masuk ke
produksi.



SOLUSI POLA SAMPEL 1

| Desain |
I

I Farr;-ns‘ampell I

a.Pembuatan pola |

1

l Bill of wmaterial |

Lipprer Battom
Material In sole
Cuting Ot sele
perakitan v Sock fining
I assembiing |
|
| Sampel sepatu |

]

| b.Pembuatan sampel ;

1

|. guarter idak center antara panjang in dan out
2 top line terlalu rendah
3. bapgian back piece terlafu turun

|

I c.masalah !

_.-—--"""J"‘“-—-—-._.___

1. Data primer

1. Observas |. Data sekunder
3. Wawancara 2. kepustakaan
A Malvmsantas h""'-._l,""—

d.penoumnpulan data

|
|

|. Lengkungan quarter in out kurang kurang
presisi di bagian depan quarter,

. Kurang tingginya back piece.
Kurang naiknya lengkungan top line

i Pl

X

]- e.nenvebab -|t

1. Tidak menentukan titik G in dan oul sesuai
tanda scuan.

2. Terlalu lebarmya lengkungan bagian atas dan
tidak adanya titik XX'.

3. Terjadi pengurangan  lenghungan  pada

Bagan | skema penyelesaian sampel |




SOLUSI POLA SAMPEL 2

Diesain

]

Patten sampel 2
|

a.Pembuatan pola i
Bill of material

_._____._,...--"""_-“"'--.___‘___‘_‘_

Lipprer Boitom
Matenal In sale
Curting (ut sale
perakitan Sock fining

w
assembling
|
Sampel sepatu
b.Pembuatan sampel |

I. lidah terlalu pendek
2. top fine kolar back kurang melengkung

c.masalah

_’,_..--""'F“\"'\n..\_

Data primer Data sekunder
-Ohservasi -kepustakaan
-Wawancara
-dokumentasi

—

d pengumpulan data l

1. terjadh pengurangan di titik T 5 mm
2. melueskan kolar back top line

e.penyebah Jl %

Lierjadi pengurangan tinggi itk T 5 mm.
2. melueskan garis kolar back top line

Bagan 2 skema penyelesaizn maszlah sampel 2



SOLUSI POLA SAMPEL 3

Dysain
I
Patten sampel 3
a.Pembuatan pola I |

H

| Bill of misterial

A=

. Upper 1. Botiom
. Materal 2. Insole

. Cutting 3. Out sole
. perakitan 4. Sock lining
_-—i—\_-_-_-_‘_‘-_‘_-_ _'-._'-._._-_-_.-'-_
assembling
|
Sampel sepatu
I

mengideniikeEsT erhadap sample | dan 2
untuk melakukan penyempurnaan

| o Masalah — /j\

|. Data primer I. Duts sekunder
2. Observasi 1. Kepustakasn

-

. |. Penentuan titik G presisi.

2. Pembentukan back piece presisi.

[ d. Pengumpulan data ]— 1. Top line presisi

4. Lidah panjang presisi

5. Kolar back melengkung dan luwes

[

1

. Pola fix karens hasil penyempumaan dari
sample | dan 2

2. Sampel sepatu fix sesuai desain dan persisi

i L 0 =

b. Pembuatan

| ¢. Produksi

—_

Bagan 3 skema penyelesaian masalah sampel 3 berserta solusi
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Desain Sepatu

Ini Menjelaskan tentung proses awal dalam pembuatan sampel
sepaty yaitu dengan pengamatan desain yanmg dikinm berupa bentuk
gambar kepada FT. Tirtadsys Adi Perkasa. Desain sepstu yang di kinm
berupa gambar dengan tampak satu sisi saja dan dikuti demgan
keterangan material yong diingikan oleh seorang fuver ¢ order )
Development setelah menenma order mereka membuat sebuah tabel Bild
of material (tabel material erder sampel) dan susunan tata kera produks

(tabel produlksi).

Specification Sheet, Technical Problem Form, Bill Of Material

Data ini menjeliskan material apa saja untuk sepatu yang
diinginkan oleh pengorder ¢ fuever ) untuk dijadikan sebuah barang jadi.
Datn im disusun development sebagal acuan data tatanon kerja saat
menjalankan proses skema kerja baik di bagian development dan bagian
depar temen produksi. Bentuk data semuanya berbentuk tabel ini namun
isi dari data tersebut berbeda sesuai dengan proses, kebutvhan, dan
kegunaan. Berikut adalah pengertian nya:

Specification Sheet adalah sostu data yang menuliskan bahan
serta materiol produk yang akan dibuat dalam bentuk tobel yamg
berfungsi untuk produksi yang order dalam skala besar.

Technical Problem Form adalah sebuah data vame berfungsi

sebagai penulisan dan pemecahan masaloh vang feviadi dalam proses
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pembuatan sampel. Di PT.Tirtadava Adi Perkasa spesifikasi ini di
peroleh dari development atus permintaan buver { order ).

Bifl Of Material data tabel berupa data rincian biaya untuk
proses pembuatan sampel. Data imi berisi data material untuk proses
pembuatan sampel unfuk | atau % pasang sepatu. Data dibuat oleh
development setelah sampel sepatu sesuai dengan desain serta bahan
contah gambar ill of material sepatu untuk sampel di PT. Tirtadaya Adi

= e
- e
== —f;ﬂ, =
= =
—
= ———
——
—=

gambar 2| spesifikasi sepatu
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Sesudah disusun dalum sebuah tabel spesifikasi sepatu dan 8l
Of Material. Setelah itu data material dibawa ke gudang development
untuk mempersiapkan bahan. Material yang sudah di aee oleh faver siap
masuk ke proses cutting bersamaan dengan pola sampel. Bahan dan
material yang ada di PT. Tirtadaya Adi Perkasa ini ada banyak sekali
jemisnya baik PU Learher, pve, eva, kulit, dan mesh. Namun kali im
penulis hanya akan menjelaskan bahan dan material yang digunakan
dalam proses pembuatan sampel sepatu Bobur artikel £ walk,

Untuk bahan dalam membust sepatu ada banyak yaitu bahan
wpper, hoitom, lining, dan kerasan. Berikut penulis akan menjabarkan

pengertion apa saja bahan / material vang di gunakan:

a.  Bahan utama
Bahan yang di gunakan dalam pembunatan sepatu pahng
penting adalah bahan wpper. dan bahan fotiom. Dalam proses
pembuatan sepatu hobux artike! I walk menggunakan bahan wpper
yang berkualitus tinggi karena sepatu i akan di ekspor ke luar

negeri. Berikot adalsh nama bahan spper dan bortom lersebut:
1) Upper Shoes Material.

a) Kulil softv mappa warna rose gold
Komponen il merupakan komponen sepatu Bobux
artikel £ Waik bagian upper. Kulit jenis ini termasuk kulit rer

Julfgraing dikarenakan kulit tersebut tidak memuliki tekstur
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dan tidak memiliki tekstur minyak seperti kulit fligrain:.
Kulit ini bersifat tebal dan mengkilap dibagian permukaan
tidak ada tekstur kulit nva sekilas terlihat bukan seperti kulit
jika dilihat sekilas minp dengan PU feather. Ini dikarenakan
kulit merupakan lapisan kulit pertama namun tekstur atan
pori kulit bagian luamya mengeluarkan mimyak ity hilang
mika jika difasdikan jenis kulit fulfgrain gkon jelek oleh
karena itu diben solusi dengan carz di olah kembali dengan
membuatkan lapisan warna mengkilap atm wama def di

atasmya guna menutupi porinya. Tekstur permukaan halus.

Sponca

Material ini digunakan untuk bogian  finieg
sedangkan sponco plus eve di gunakan untuk in sofe Cin
kain ini adalah halus lembut dan dingin sehingga nyaman di
gunakan sebagai lining. Bahan dasar kain ini adalah katun

jadi mudah menverap keringat.

Reinfrosment

Reimfrosment  berperan sebagal  penguat  untuk
membentuk wpper Nama material tersebut adalah fain Blaco.
Bahan ini bersifat tidok kaku dan elastis bahan ini berupa
kain dengan lapisan lem disatu sisinya, Fungsi fain dari bzhan
ini adalah untuk mengikat kulit yaitu memberkan batasan

ketegangan dan kemuluran pada kulit sehingga sepatu kuat



d)

elastis bentuk wpper terjaga. Jika tertekan atau terlipat maka
kulit akan otomatis kembali ke posisi semula tanpa adanya
kerutan. Kain ini ditempel pada bagian belakang kulit seperti

pada umumnya.

Kerasan

Berfungsi sebapai bahan penahan bentuk upper
sesuidl acuan sepaty atau desain. Bahan ini bernama hot mild
bentuknya seperti kasa dengan lapisan berupa plastik bening,
itu berfungsi sebagai lem saat proses penempelan dengan

cara dipanaskan.

21 Bottom Shoes Material

aj

bi

Sole eva

Sole ini digunakan untuk eur sele sepatu anak karena
memiliki sifat ringan . lentur serta anti shp. Hal ini
diperlukan karena anak - anak memerlukan bahan yang
rngan lentur dan elastik karena kaki anak-anak memiliki

struktur tulang vang masih lunak.

In shock

Bahan ini bersifat seperti kasa hampir mirip kasa/
kain keras. Fungsinya digunakan untuk strobel dan
penghubung antara wpper dengan bofiom. Letak Posisinya

berada dibagian antara bottom dan in sele.
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¢l  Sponce plus eva
Untuk sponco plus eva bahan ini sama saja. Hanya
saja perlu melakukan laminasi penggabungan  dilakukan d

lunr pabrik PT.Tifadayn Perkasa.

Bahan Pendukung.

Bahan pendukung i adalah bahan-bahan pembantu dalam
proses perakitan pembuatan sampel sepatu Bobux artikel J Walk
Tanpa adanys bahan pendukung maka sepatu tidak akan menjadi
sebuah sepatu benikut penulis akan menjabarkan nama - nama bahan

pendukung dalam artikel yang diteliti oleh penulis:

a) Benang,
Berfungsi sebagai pengikal serta penyusan upper

jahitan juga berfungsi sebagai nilai seni dalam sebuah sepatu,

b} Lem
Untuk merekatkan bagian-bagian yang tidak bisa di
jahit sepeti bottom dengan upper. Atan memperkual proses

perakitan upper pada suat sebelum di lakukan penjahitan.

c] Asesoris
Sebagai material pendukung untuk mempercantik
sepatu seperti legof brend bobux ) dan penambahan cat pada

bagian out sole serta pemberian eve siay.
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G. Skema pembuoatan pola

Desain + material order |

Bill of material |

Pembuatan pola Patten’ pola

[

Pembuatan sampel

Bagan 4 skema kerja pembuatan pola

Dari bagan tersebul dapat dijabarkan bahwa pembuatan pola
memiliki beberapa tahapan sebelum masuk ke bagian departemen pola.

Berikut penulis akan menjabarkan skema dalam bagan tersebut:

1. Desain dan material order
Mengamati  desain dan mempersinpkan  bahan serta di
konfirmasikan kepada fwoer, Tujuannya untuk mengetahui sepatu yang

seperti apa yang diinginkan fuyer:

2. Bill of material

Menulis bahan material berseria biaya didalam &l of material

Sebagai data perhitungan proses pembuatan sampel yang fix.
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Proses pembuatan pola

Proses pembuatin pola boleh dilakukan setelah semun data
tersebut dikonfirmasi oleh fuver. Pembuatan pola memiliki beberapa
tahapan yaitu sebagai benkut:
i Penyiapan zcuan

Acuan vang diganakan dalam sampel sepatn Bobuy ini
menggunakun acuan vang dipesan lokal dengan sistem ukuran paris
paint. Karena sepatu ini dijual secara internasional yaitu di kawasan
eropa. Size yang di gunakan 30 untuk anak - anak usia 06 sampai [0
tahun.

b. Pembuaton mewnfiom.

Proses ini pembuatan meanform pola sampel sepatu mula)
dari shoelaste vang digunakan, jenis acuan, dan konstruksi yang
digunakan. Hal yang penting diperhatikan adalah proses pembalutan
scuan dengan poper fape. Ymiu proses pemberan  tulangan
tambahan dan mencegah nya terjadinya kerutan dan melar saat
proses pelepasan paper tape dan acuan. Fungsi untuk mencetak
bentuk acuan sesuai dengan size dan memindahkan dan bentuk
acuan 3 dimensi ke bidang datar 2 dimensi. Pembalutan di lakukan
dengan cara terpisah bagian e dan ew dengan posisi saling tumpang
tindih. Ini lakukan sampal seluruh body acuan tertutup paper tipe

Benkut adafah contoh pembalutan acuan :
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N

gambar 22 langkah pembalutan acuan

Meanfrom adalah  hasil cetakan dan  bentuk &cuan
memindahkan dan benfuk scvan 3 dimensi ke dalam bidang 2
dimensi. Ini harus dirapikan di bagian in dan owe. Tahapan penting

vang harus di lakokan untuk membuat meanform adalab -

1) Tahap Fenentuan Titik Penting Dalam Acoan.

Tahap penentuan titik penting ini bertujuan untuk
menentukan batasan terpenting dalam pembuatan  meanfrom.
Untuk membuat sepatu menjadi nyaman saat digunakan. Namun
tidak lepas dari memperhatikan kesehatan kaki pemakni karena
struktur tulang kaki anak - anak masih lunak. Sepatu yang
dihasilkan harus lentur dan elastis sangat berbeda jauh dengan
sepatu untuk orang dewasa. Titik penting tersebut meliputi :

a) Titik V; untuk tinggi bagian depan vamyp.
b} Titik E: batasan tengah vamp bagian in dan out vasg.
¢) titik 5: menentukan batas belakang bagian bawah in, our.

d) Titik c: menentukan batas belakang atas belokang kel Jifi.
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C

aambar 23 titik penting dalam acuan

Rumus penentuan SL untuk sepotuw bobux berbeda dengan
perhitungan sepatu untuk dewasa. Untuk penentuan SL sepatu
hobux artikel i walk ini dengan cara sebagai berikut. Melakukan
pengukuran SL fsfondart fempth) dan telapak scuan mular dan
ujung depan sampai belakang, untuk mencan panjang SL
dengan rumus 30 size x 23 = 20em untuk SL atau dengan

rumus lan 3 size x 6,60 = 1998 mm uniuk bofuoc

Titlk strobel

Penentuan titik strobel dilakukan pada bagian telapak
acuan yakni menark gars lurus dan titik E menuju ke ttik 5
bagian acuan, Berkut adalah gambar penentuan titik penting
strobel berserta rumus untuk pembuatan sampel sepatu Bobur

artikel § Walk:
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gambar 24 penentuan titik strobel

Menentukan fitik penting untuk strobel, titik penting
ditentukan pada telapak scuan, Titik E A: /351 dan titik SB: '4

SL. Kemudian ditanik garis lurus sejajar ke arah in dan owt.

Proses Pembelahan Faper tipe Dan Penglmple mentasiannya

Proses pembelahan dilakuknn melalui gans Tink E
melingkar dibagian atas acuan menuju Titik V. €. dan berhent
di Titik 5. Pembelahan terdin dari 3 bagian meliputi meanfrom
atas in, ont dan bottem. Untuk proses pembelahan bottom
dilakukan pos dipinggir batasan acuan tepat mulai dan batas
hidung scuan Tittk E baman our, Titik Stroble keliling sampai
bertemu dengan Titik E bagian . Setelah usai masuklah ke
dalam proses penempelan paper wipe ke atas kerlas parten
Perempelan dilakukan dar tengah tulangan ditarik ke arah luar
serta bagian ujung acuan bawah { hidung scuan ) disobek sedikit

dan direkatkan saling berhimpitan mulai dar titik seroble ke
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arah titik E. Untuk penempelan bagian bottom sama dengan cara
menempelkan bagian tengah dan ditarik secara perlahan ke arah

luar. Berikut adalah contoh gambar penempelan dan meanfrom

jadi.

i

gambar 25 meanfrom jadi dan proses penempelannya

Pembuatan Master Pola ( Pola Dasar)

Dalam pembustan pola dasar dari sampel sepatu adalah
hal yang perlu diperhatikan adalah pepentuan titik - titik penting
hingga menggambar setiap komponen. Sertn perhitungan itk
siroble panjang variasi pendukung seperti hidah, eve stay dan
Jjarak antar eve sty Kareno pola dasar adakah acuan dari pecah
pola per komponen. Pecah pola dibuat berdasarkan cetakan
mearfrom yang sudah jadi. Berikut adalah penjabaran tink
penting dalam pembuatan master pola untuk sampel sepatu
hobiix artiked fwalk

5

Titik tumit belakang

€ Titik batas tingm sepatu bagian belakang
SC= Size+ 27T mm

() = Tingm Quarter bagian belnkang



T = Titk tertinggi lengkung wjung lidah, VT =4 8L
V = Titik Vamp

B = Titik untuk menentukan panjang hak, SB =14 5L
E = Titik ujung depan acuan

Langkah Fembuatan pola master

Pembuatan master pola dilakukan dengan langksh -
langkah yang pertama adalah menyiapkan pola meanfrom yang
sudeh di tentukan titik pentingnya. Kemudian menentukan titik
tambahan sesual dengan desain untuk membuat master pecah

pola, Sebagai berikut langkahnya:

d W

gambar 26 penentuan titik dalam menfrom

a) Penambahan titik penting master pola
Melakukan penambahan ttik  penting  untuk
membuat master pecah pola Menentukan tink E” ditarik garis

lurus dari titik V' ke arah luar meanform.
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Kemuodian menentukan titik | siku - siku dari garis
E'V. Tujuan nya untuk menentukan batas fall girth dan e
Apring.

b} Menentukon tingm Hdah

o

Tp— -

w

J
gambar 27 penentuan batas ball grith dan toe spring

Menentukan tinggi lidah dengan cara menarik garis
lurus dari V ke bagian atas acuan dengan tanda titik lidah

(T ). Dengan ketentuan VT==SL. Setelah titik T

d

gambar 28 penentuan titik T, SC. dan ()

sudah ditemukan lalu ditarik tegak lurus ke arah bawah
sepanjang 35mm, untuk meneniukan lebar lidah, dan fmtik T
untuk menentukan panjang lidah. Dan panjang SC = Size +
27 mm untuk menentukan panjang feel 47 - Menentukan titik

(3. QC = 10 mm untuk menentukan posisi kolar.



¢} Menentukan titik W, VW
Menentukan tiik W. VW = 5 mm. ditarik searah
garis tegak lurus VE dengan panjang 30 mm batas  lebar
lidah { potongan lidah dengan vamp ),
Menentukan itk W, WW'= § mm Unfuk
menentukan batasan potongan lidah dengan vamp
{ w = batas lidah / posis: penempelan vemg )

{ w'= posisi potongan lidah ).

gambar 29 penentu titik W W

d) Menentukan Titik G, TG

Menentukan Titik G, TG = Smm, ditarik pans
sejajar dengan garis VT dengan panjong 8Smm. Garis GG
dibag dua sama panjang, dari titik tengah gars GG untuk
menentokan tinggl guarser. Titik GY= 8mm di bagi dua dan
ditarik garis lurus menjadi gans YY'. Jarak antar eve stay
sejajar dengan garis YY = |,5cm berhenti tepat digaris W,
Titk X, 8X = ' SL untuk menentukan potongan quarier,

XX = & mm untuk menentukan batas perakitan back piece.



43

gambar 30 penggambaran quarter dan posisi eve stay

¢) Menggambar komponen back coumter

Menggambar komponen fack counrer, dan titik 5

ditarik garis menuju ke titkk X, kemudian garis
dilengkungkan dan dibubungkan ke titik ), dar titk
digaris keluar 3mm. kemudian dihubungkan kembali

ke titik 5,

A A

\

-

gambar 3| penggambaran back piece

f1  Menggambar komponen famgue
Menggambar komponen tongue, dari titik T" ditarik
garis lurus sampai titik W*, kemudian tank garis lengkung ke
garis T, seperti pada gambar, panjang WW' merupakan

polongan antara vamp dan tengwe | lidah ).
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gambar 32 penggambaran tonngue

g) menggambar komponen vamp
Menggambar komponen vamp, dan titik E ditank
garis ke fitik W, kemudian ditarik garis ke bawah sampai
dengan panjang garis W, kemudian ditarik garis lengkung ke
bawah ke titik W*'. Panjang WG = 8 mm untuk Over lap

quarter dan vomp.

s i
' =
gambar 33 pengpambaran vamp
h} Mengambar marking pola kerasan

Menggambar marking pols kerasan dengan eara

manual sesuai dengan uppernya yakni di bagian belakang
dan  depan wpper ( vamp dan back piece ). Setelah

menystukan beberapa langkah di atas menjadi satu kesatuan
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yang utuh maka jadilah sebuah master sebuah pola sebapgai
acuan dalam membuat sebuah pecah pola.
i} Pecah Pola
Pembuatan  pecah pola  adalah  berpedoman
kepada pola dasar { maseer pola ) dimana pecah pola
tersebut adalah bagian pemecahan perbagian hingga menjadi
suatu komponen upper secara kesatuan, Tojuan pemecahan
tersebut adalah untuk memudahkan menggambarnya distas
material. Hal yamg perlu diperhitungkan dalam proses
pembuatan  pecah pola.  Seperti:  penentsan  jahitan
pengurangan serla penambahan untuk lipatan. penguarangan
dibeberapa bagian fining. Pecah pola sendin meliputi pola

potong, pola kerasan, [ reinfosment ) dan pola fining.

B rocking jantan [ marking in

| Feime poia )
pambar 34 pambar master pola bobux jadi



o) Fola Potong
Pola vang dibuat berdasarkan pola dasar [ master pola )
dengan memberi tambahan dibagian tertentu agar bisa dirakit,
Seperti bagion bagian penempatan posisi jahitan, jenis jahitan
dan posisi perangkaianya. Untuk close seam fmm, fapped seam
T mm komponen yang perlu dibenkan tambahan tersebut ada

pﬂdﬁ bagian upper dan Fnimg.

[pcia vamp
mmm marking tambahan 6mm £ N
W marking jahitan i bach Gk

( part upper pola )
gambar 35 pecah pola upper
a) Reinfrazsment

Pols ini bertyjusn membenkan ulangan pada: wpper
untuk membatasi kemuoluran dan ketegangan upper. Agar
upper tidok mudah terlipat dan pecah dibagian kulitnya.

b} Pola kernsan

Pola ini bertujuon untuk membuat tulangan juga

namun fungsinya berbeda yaitu untuk menjaga bentuk epper

sesual dengan bentuk acuan atau bentuk desain upper.
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e

pola foam kolar pola foam lidah

S — o et
kerasan eyestay

s

- i S
[/_ karagan Warmp

( part inside shoes )
gambar 36 pecah pola kerasan

¢} Pola Lining

Pola yang dibikin dengan tambahan di bagian
punggung quarter secara menyeluruh untuk  digunakan
sehapai posisi jahitan apper dengan fining. Tambahan

tersebut sebesar fmm.

f.-y"-';”i%__f =

limlimcg gu.ﬂrtnr- tmrmibosboary Srorm

C N ()

.~ Bﬁ:::ﬁ

Tirsireg e iring lidah
R orbaban 3 ﬂl’ﬂgﬁﬁhm S
gambar 37 pecah pola lining



H. Skema Ferakitan Upper Sepatu Bobux I walk

Metakil bagian wpper adalah proses penyatuan komponen upper sepatu.
Komponen sepatu upper luar dan dalam dirakit jadi satu kesatuan hingga
menjadi sebush wpper denpan inshock siap distofel. Dalam artikel sepatu

Bobux § walk penulis akan membahas bagarmana skema rakitan epper dalam

bentuk skema dan penjelasan nya:

[ Diesain sepati ]
|

| Pola sampel |
T

| Bitl of materiat |
1

| Bahan material unper ]

L

Inside pendukung

L. kain Maco
(roinfrosment)
Material upper 2. kain keras (kerasan) Material lining
Kulit softy nappa - 3. foam kolar.dan lidah. | kain sposce
4. lem dun benang
5. eyesta
f.inshock
Lipper komponen - cutling — foam
I
sesel
i
Upper jahit - jahit — liming
l
Upper vamp - Pres upper — Uipper bock
|
Jahit strobel
|
Ready

Bagan 5 skema kerja perakitan upper.
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1. Proses Perakitan Sepatu Bobux I walk
Berikut adalah penjabaran skema yang penulis buat dalam
peroses perakitan sepatu fobur artikel ¢ walk Langkah pertama setelah
pola dan desain selesai diproses adalah:
a  Bill of material
Penyiapan bahan material wpper sesual data order yang
sudah dibuat PT. Titadaya Adi Perkasa baik kulit dan bahan lainnya
secara menyeluruh.
b Cutting
Setelah porses peng ace an bahan dan proses pengemalan
pola diatas material seluruh matenal digunting sesuai mall secar
manual.
€. Sesal
Menyeset bagian upper secara menyeluruh dibagian tertentu
sehiap bagian memiliki standar ketebalan masing masing sesuai
muodel jahitan.
1) Vamp
Potongan lidah vasrp bagian otas diseset selebar 8 mm
dengan ketebalan 2mm.
2} Quarter
Bagian belakang dan atas sampai bagian ujung depan di
seset selebar 8 mm untuk lipatan lining. Tebal Imm. Bagian

bowah quarrer tidak diseset.
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3 Back piece
Sesel pinggir samping kanan dan ki diseset & mm
untuk tumpangan dengan ketebalan 2 mm.
41 Strobel
Sesetan bagian depan kulit tepat pada bagian bawah
upper secara keliling bagian vang diseset adalah permukaan
kulitnya { samak kulitnyn }. Agor benang tidak putus saat di
buffing untuk penempelan out sole. Sesetan setebal 3Imm.
5} Kaoin keras 7 hor mild
Kerasan diseset dengan cara direndam air dulu lebar

sesefan 5 mm tebal 2 mm.

Jahit untuk bagian wpper memiliki langkah yang urol. Hal in:
bertujuan untok memudahkan proses perakitan dan spper cenderung
bersih hasilnya tidak kotor terkena lem.

a.  Menjahit vamp
Langksh pertama dalam merakit wpper yuitu menystukan
lidah dengan vamp. Dengan posisi vamp menumpang diatas lidah
dijahat dengan lebar 2 mm dan pinggir vemp. Selanjutnya menjahit
lining lidsh dan vamp sama juga dibagian potongon lidah dengan

model jahitan cfose seam lebar jahitan Imm.
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Setelah selesai sambungkan fining lidah dengan cara close
searm dengan lebar vang sama. Masukkan foam lidah dan for mild
vamy. Balik lining dengan perlahan tanpa kerutan dibagian firing.
1V Quarter
Menjahit grarter in dan ow di bagian belakang dengan
model jahitan cfose seam selebar 3Imm.
2} Menyntulkan pack piece
Menyatukan  back  piece dengan carn back  piece
menumpang di atas guarfer dengan lebar 3mm dari pinggir hack
priece jahitan doble sthich,
3) Menyatukan Fiming guarter
Menyatukan lining menggunakan jahitan close seam
3Imm antara bagian atas fining in dan our bertemu dengan lining
bagian atas in dan out. Setelah selesai masukan hor mild ke
dolam dibagien bueck piece dan bahk fining ke bogian dalam

e

Skema Assembling Sepatu Bobux 1 walk

Assembling merupakan sebush- proses akhir dalam sebuah proses
pembuatan sampel dan produksi vaitu proses penyatuan upper sepatu dengan
baitom, finishing, dan pengemasan. Penulis hanya akan membahas proses
assembfing dibagain pembuatan sampel sepotu Bobux arttke! [ walk, Serta
menjabarkan proses skema assembling dan gambaran tabel proses skema

assembling. Berikut gambaran tabel skema assembling:



SKEMA KERJA ASSEMBLING

COutxole + upper

Hpper

buffing et sl e

HprEr

clci Chit sele

]

Penyatuan upper dengan hoitom

Pengepresan hatiom

Pengijekan totiom

P

Pelepasan acuan

l

Penempelan insole

Sampel jadi

Bagan 6 skema kerja assembiing
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Dari skema - skema assembling diatas, dapat kita pelajari bahwa
proses assembling bukan hanya proses pemasangan owe sole saja, tapt ada
banyak proses lain hingga jadi sebuah sample sepatu. Semuanya terjadi

berurutan untuk mempermudah proses pengerjaan dan kemat waktu.

1. Proses Assembling Sepatu Bobux I walk
Penulis akan menjabarkan setiap prose assembling yang tertera
ditabel tersebut dalam proses pembuatan sampel sepatu Bobur artikel
Walk:
i it sale dan wpper jadi
Out sole don upper dipersispkan sesvai artikel dan size
setelah selesai upper dan oul sole di mal untuk menentukan parns
penempelan pinggiran-sole marking posisi spper tidak boleh miring
karena hasil sepatu akan miring atau tidak seimbang.
b Buffing
Pengamplasan  berfungsi untuk memberi celah atau
permukaan untuk memperkuat rekat lem. Ada dua bagian yang harus
di biffimg yaitu upper dan out sole.
¢ Upper
Buffing wpper sepatu marking yaitu tepat dibagian sisi
dalam oot sole twjuannya untuk memberikan pori agar lem
menempel lebth kuat. Pembufingan tidak boleh sampai terkena

benang stroble karena akan memsak sirobe! dan sepatu jodi msak.
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Battom { out sole )

Pembuffingan ot sofe dilakukan karena untuk membuka
pori dan primer dapat meresap dengan sempuma ke dalam owt sole
fungsinya, sama untuk memperkual rekaan lem karena konstruksi
sepatu yang mengalami banyak beban dan tekaman ada dibagian
bawah makanya perlu kerekatan lem vang cukup kuat.

Cuei

Pencucian owt sole dan upper adalah dengan - menggunakan
primer. Tujuannya sefain membuka pori-pori juga untuk
membersihkan partikel serpihan bekas feyffiee.

Penyatuan upper dengan bettom

Penyatuan upper dengan bottom ini di lakukan haris lurus
dan persisi dibagian samping dengan posisi inshok strobel bertemu
dengan sisi dalam awe sofe. Penyebab pka pemasanman miring akan
membuat sepatu jadi minng stau tidak stabil dibagan permukasn o
sole. Dampak nya sepotu jadi tidak myaman dan sakit dibagian
pergelangan kaki ini fatal untuk kaki anak - anok-

Pengepresan

Pengepresan di lakukan untuk merekatkan bagian ewi sole
dengan upper tujuan pres adalah membuang rongga udara keluar
untuk menghasilkan tingkat kerekatan yang maksimal baik di bagian

bawah dan samping secara menvelaruh di bagian bodtom.
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h.  Penginjekan bottom
Penginjekan adalah penyuntikan lem secara merata dibagian
pinggir samping owt sofe. Tujuan hal i dilakukan adalah mengsi
rongga yang masih terbuka. Apar ketahanan ot sele lebih lama tidak
mudah jebol karena terisi kotoran biasanya debu paling banyak cepat
masuk dibagian celah pinggir eur sole. Jika kotoran masok maka
akan merusak usia lem bagian dalam owt sofe secam periahan,
i. Pelepasan acuan
Pelepasan acuan dilakukan sant lem bagian oud sole dan lem
injek benar - benar mengering. Cara pelepasan acuan yang benar
adalah dengan carn melepas bagian back dulu boru menanknya
keluar. Sama seperti saal kita melepas sepatu vang kita pakai.
Dampak pelepasan acuan yang salah dapat merusak upper baik
bentuk serta mulurnya bagian kolar atau fieimg sobek karena
tertark.
. Pemberian in sole
Pembenan insole pada sampel sepatu Bobuy artikel 1 Walk
ini dari bahan yang sama dengan lining yaitu kiin spesce, kain katun
lembut, tekstur lembut dan tidak mudah sebek. Akan tetapl untuk
insole diberi tambahan eva ( sponco plus eva ) vang dilaminasi. Cara
perakitan omt sole yang siap dipasang adalah oleskan owr, in sole
dengan rata masukkan in sofe bagian depan teriebih dahulu baru

ratakan dan tata bagian belakang | tumit }. Tujusnnya membenkan
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insole adalah selain berguna sebagai penyerap keringat in sale juga

memben kenyamanan saat dipakai.

Sampel jadi

Contoh desain yang sudah jadi harus dievaluasi sudah fiv atau
belum. Jika ada masalah harus melakukan perbaikian sesuai masalah.
Namun jika sampel fic dan lolos sesuai desain dan hasilnya bagus serta
presisi order siap untuk masuk ke proses produksi.

Berikut adalah contoh sampel sepatu Bobux artikel I Walk. Yang

di teliti oleh penulis selama magang di PT.Tirtadaya Adi Perkasa

gambar 38 contoh model sampel sepatu bobux 1 walk
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I. Pengenalan
Adi Perkasa.

FT tirtadaya

1. Magang bagian produksi

a, Cudang material

b. cutting

¢, perakitan sampai jadi
sepaitu

L development (R&D)

a. pola sampel sepatu

b. Solusi permasalahan dan
pengambilan data setelah

Fy
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By
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Magang & .. Minggu
Penelitian TA

o,

Februan

Mei

Juni

c. Dhskusi, Wawancara.
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